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Praktik jual beli beras merupakan salah satu bentuk muamalah yang
banyak dilakukan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari.
Dalam pelaksanaannya, Islam mensyaratkan adanya kejelasan objek akad
serta keterbukaan informasi agar transaksi terhindar dari unsur gharar, ghisy,
dan tadlis. Namun, di Desa Darungan ditemukan praktik pencampuran beras
dengan kualitas yang berbeda tanpa adanya pemberitahuan secara terbuka
kepada pembeli. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai kesesuaian
praktik tersebut dengan prinsip-prinsip figh muamalah.

Penelitian ini menguraikan dua permasalahan pokok, yaitu: (1)
bagaimana praktik jual beli beras yang dilakukan oleh pelaku usaha di Desa
Darungan, dan (2) bagaimana praktik tersebut ditinjau dari perspektif figh
muamalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mekanisme mengetahui praktik
penjualan beli beras di Desa Darungan sekaligus menganalisisnya
berdasarkan prinsip-prinsip figh muamalah.

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif analitik. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi terhadap pelaku usaha serta pembeli beras di
Desa Darungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli beras di Desa
Darungan dilakukan melalui dua pola usaha yang berbeda. Usaha pertama
dijalankan oleh pelaku usaha yang memiliki penggilingan padi sendiri,
sehingga beras yang dijual berasal dari hasil penggilingan gabah petani
maupun beras yang dibeli dari masyarakat. Dalam praktiknya, beras yang
kualitasnya kurang baik terkadang dicampur dengan beras yang lebih baik
atau dipoles terlebih dahulu sebelum dijual. Sementara itu, usaha kedua
dilakukan oleh penjual yang hanya menjual beras dari pemasok tanpa
melakukan pengolahan tambahan. Ditinjau dari perspektif figh muamalah,
praktik jual beli beras tersebut pada dasarnya telah memenuhi rukun dan
syarat jual beli, namun pada salah satu usaha masih ditemukan kurangnya
keterbukaan informasi mengenai proses pencampuran atau perbaikan kualitas
beras kepada pembeli. Kondisi ini berpotensi menimbulkan unsur gharar,
ghisy, dan tadlis karena pembeli tidak memperoleh informasi yang utuh
mengenai kualitas beras yang dibelinya.
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Rice trading is one of the most common forms of muamalah practiced
by society to fulfill daily basic needs. In its implementation, Islamic law
requires clarity of the contract object and transparency of information to
avoid elements of gharar (uncertainty), ghisy (fraudulent mixing), and tadlis
(concealment of information). However, in Darungan Village, there is a
practice of mixing rice of different qualities without openly informing buyers.
This condition raises questions regarding the conformity of such practices
with the principles of figh muamalah.

This study outlines two main problems, namely: (1) how the practice of
buying and selling rice conducted by business actors in Darungan Village,
and (2) how the practice is viewed from the perspective of figh muamalah.
The purpose of this study was to determine the mechanism of buying and
selling rice practices in Darungan village as well as analyze it based on the
principles of figh muamalabh.

The study used qualitative methods with analytical descriptive
approach. The Data were collected through observation, in-depth interviews,
and documentation on Business actors and rice buyers in Darungan Village.

The results of the study show that the practice of rice sale and purchase
in Darungan Village is carried out through two different business models. The
first model is a rice milling business that sells rice from its own milling
process as well as rice purchased from local residents. In this business, rice
of lower quality is sometimes mixed with better-quality rice or polished before
being sold. The second model is a rice trading business that only sells rice
obtained from suppliers without any additional processing. From the
perspective of figh muamalah, the practice generally fulfills the pillars and
requirements of sale and purchase. However, in the first business model there
is still a lack of transparency regarding the process of mixing and improving
rice quality, which may lead to elements of gharar, ghisy, and tadlis because
buyers do not receive complete information about the actual condition of the
rice being purchased.
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